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ABSTRAK 

 

PENGARUH DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023 
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FITRIA SARI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 341 siswa, dan terdistribusi dalam 

sebelas kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII I dengan jumlah 

siswa 30 orang yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 

Desain yang digunakan adalah desain penelitian korelasional. Data penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diperoleh dari skala disposisi matematis dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana dengan       . 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah disposisi matematis memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, dengan persamaan regresi                  yang artinya semakin 

tinggi disposisi matematis siswa maka kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa juga akan semakin tinggi. 

 

 

Kata kunci: Disposisi Matematis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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MOTTO 

 

 

 

“Nobody can go back and start a new beginning, but anyone can start today and 

make a new ending” 

(Maria Robinson) 

 

“Do more, and you’ll get more” 

(Fitria Sari) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan demi 

meningkatkan dan mengembangkan potensi manusia agar menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional yang upayanya terus dilakukan 

di setiap jenjang pendidikan. Salah satu usaha nyata dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional dapat kita lihat pada kegiatan belajar mengajar di sekolah 

karena sekolah merupakan salah satu perangkat pendidikan (Nabila dkk, 2017: 

1310).  

 

Pane dan Dasopang (2017: 334) mengartikan belajar sebagai proses perubahan 

tingkah laku yang continiu, fungsional, positif, aktif dan terarah karena 

disebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Selaras dengan Pane 

dan Dasopang, Purwanto (2014: 45) juga berpendapat bahwa belajar dilakukan 

untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.  

 

Salah satu mata pelajaran yang perlu diberikan kepada siswa adalah pelajaran 

matematika. Depdiknas (2006) menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah, bahkan sampai jenjang Perguruan Tinggi demi membekali peserta 

didik kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Sejalan dengan hal tersebut, Coockroft (Abdurrahman, 

2009: 253) menjelaskan mengenai pentingnya matematika diajarkan kepada 

siswa, karena: (1) selalu digunakan dalam segala aspek kehidupan; (2) semua 

bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan 
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sarana komunikasi yang kuat, ringkas, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk 

menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan kepuasan 

terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 

 

Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang dipelajari di bangku sekolah. 

Mempelajari matematika adalah penting karena kita tidak dapat mengelak dari 

aplikasi matematika yang ada di kehidupan sehari-hari, selain itu matematika juga 

mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai yang esensial (Siagian, 2012: 123). 

Sejalan dengan itu, Zanthy (2016) juga berpendapat bahwa matematika 

merupakan salah satu pelajaran yang penting, karena selain menuntut kemampuan 

berpikir seseorang, terdapat banyak masalah dalam kehidupan yang dapat 

disajikan ke dalam model matematika.  

 

Pada saat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika ada kalanya 

terdapat situasi dimana siswa tidak dapat dengan segera menemukan suatu solusi. 

Sehingga, untuk dapat memecahkan masalah tersebut diperlukan bekal yang 

memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan masalah berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman siswa yang sudah dimiliki untuk kemudian 

digunakan dalam situasi baru yang belum dikenalnya (Hermaini dan Nurdin, 

2020: 141). Menurut Yuhani dkk. (2018: 447) kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang saling berelasi dengan kehidupan nyata disebut 

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah. 

 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006) salah satu 

tujuan dari pembelajaran matematika pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

adalah siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. Selain itu, National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM) (2000: 29) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus 

dimiliki oleh siswa salah satunya ialah kemampuan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika, 
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sehingga tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. Karena dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa akan terus belajar bernalar dengan 

pemikiran yang kritis dan juga kreatif (Hendriana dkk, 2017: 44). Berdasarkan hal 

tersebut, kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang 

penting dimiliki oleh siswa. Sebagaimana pendapat Nugroho dan Widodo (2018: 

449) bahwa kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa agar siswa 

terbiasa dalam menghadapi berbagai masalah, baik masalah dalam matematika, 

bidang ilmu lain, maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin 

kompleks. 

 

Tinggi rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa 

dapat ditunjukkan dalam beberapa indikator pencapaian, diantaranya siswa dapat 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan melihat 

kembali. Berdasarkan hasil tes uji yang dilakukan saat penelitian pendahuluan 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa cukup beragam. Beberapa 

siswa cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik 

dan sebagian besar lainnya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang kurang baik. Hal ini terlihat dari capaian indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dapat dicapai oleh siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Sebagian besar siswa sering mengabaikan pentingnya mengumpulkan 

informasi serta mengetahui masalah apa yang harus diselesaikan, belum 

mampunya siswa dalam merumuskan masalah, kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah, dan sedikitnya yang melihat kembali penyelesaian masalah yang telah 

dilakukan. 

 

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis, baik dari faktor internal maupun eksternal, baik dari aspek 

kognitif, aspek afektif, maupun aspek psikomotor. Diantara faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa salah 

satunya adalah disposisi matematis (Fitri dan Hasyim, 2018: 53). Menurut Katz 

(Trisnowali, 2015: 49) disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana siswa 
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menyelesaikan masalah matematis termasuk di dalamnya percaya diri, tekun, 

berminat,  dan  berpikir  fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian masalah. Dengan adanya kemampuan disposisi matematis siswa 

akan membentuk suatu sikap dan pola pikir yang positif yang akan senantiasa 

memiliki kemauan dan kesadaran diri untuk belajar matematika (Nurhayati dkk, 

2020: 21). Selain itu, berdasarkan pendapat Rezita dan Rahmat (2022, 80) 

disposisi matematis diperlukan oleh siswa dalam memecahkan masalah 

matematika untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung 

jawab, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam matematika. 

Berdasarkan hal tersebut, disposisi matematis sangatlah penting dimiliki oleh 

siswa agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

Kemampuan disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah dapat 

berkembang melalui proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang telah dilakukan pada kelas VII SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung, disposisi matematis siswa yang dimiliki siswa sangat beragam, ada 

siswa yang sudah memiliki sikap positif terhadap matematika dan adapula yang 

belum. Hal ini terlihat dari sikap percaya diri, rasa ingin tahu, kegigihan, keuletan 

dan sikap positif lainnya yang ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa dengan disposisi matematis yang baik biasanya memiliki 

antusiasme yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, ulet, gigih dan percaya diri 

dalam menyelesaikan masalah, serta merasakan pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan ilmu lain. Sedangkan siswa dengan sikap disposisi yang 

rendah biasanya perhatiannya mudah teralihkan selama proses pembelajaran 

berlangsung, seperti siswa memilih untuk tidur daripada memperhatikan guru 

yang sedang menerangkan, selain itu ketika diberikan masalah siswa tersebut akan 

diam dan menunggu jawaban dari teman, serta ketika ditanya terkait pandangan 

mereka terhadap pelajaran matematika, mereka mengatakan bahwa mereka tidak 

menemukan kegunaan pembelajaran matematika di kehidupan sehari-hari mereka, 

mereka beralasan bahwa di kehidupan sehari-hari permasalahan yang dihadapai 

tidak serumit soal matematika yang ditemukan di sekolah. 
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Hasil wawancara dengan salah satu Ibu guru mata pelajaran matematika SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung, diketahui bahwa penyebab terdapatnya siswa yang 

kurang berpartisipasi selama pembelajaran adalah efek dari sekolah daring (dalam 

jaringan) akibat pandemi covid-19 yang terjadi pada 2 tahun terakhir. Hal tersebut 

menyebabkan siswa tidak memahami materi pengantar pelajaran matematika yang 

dampaknya berkelanjutan pada materi baru pelajaran matematika. Terlebih lagi 

tahun ajaran 2022/2023 ini merupakan tahun pelajaran pertama pembelajaraan 

diberlakukan secara luring (luar jaringan) secara menyeluruh dimana 2 tahun 

sebelumnya pembelajaran diberlakukan secara hybrid (sebagian luring dan 

sebagian lain daring) yang menuntut siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah dan teman-teman satu kelas yang belum pernah dijumpai. Akibatnya 

antusiasme siswa ketika pembelajaran matematika berlangsung masih cukup 

rendah. Padahal sikap positif siswa pada pembelajaran matematika mempunyai 

peranan yang penting dalam menunjang keberhasilan siswa dalam belajar.   

 

Terdapat beberapa penelitian relevan terkait pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fitri dan Hasyim (2018) menunjukkan bahwa 84% dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika dipengaruhi disposisi matematis. Syarifah dkk 

(2018) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP dipengaruhi secara positif disposisi matematis 

sebesar 70,4%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rezita (2020) juga 

menyatakan bahwa disposisi matematis memiliki pengaruh positif dan signifikan 

sebesar 41,2% terhadap pemecahan masalah. Sebagaimana hasil penelitian 

Mahmudi (2010: 10) yang mengungkapkan bahwa siswa yang mempunyai 

disposisi matematis lebih tinggi cenderung mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang tinggi daripada siswa dengan disposisi matematis yang 

lebih rendah. Hal ini di karenakan disposisi matematis merupakan sikap atau 

kesadaran siswa dalam pembelajaran matematika.  

 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung memiliki beragam tingkatan disposisi matematis berdasarkan 
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indikator-indikator disposisi matematis yang dijabarkan oleh para ahli. 

Keberagaman tingkatan disposisi matematis tersebut secara teoritis diduga 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hal ini terlihat dari keberagaman indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dapat dilalui oleh setiap siswa pada tes penelitian pendahuluan. 

Di SMP Negeri 10 Bandar Lampung sendiri belum pernah dilakukan penelitian 

terkait pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Sehingga guru di SMP Negeri 10 Bandar Lampung belum 

memiliki pandangan terhadap pentingnya disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih 

detail terkait pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, maka diperlukan penelitian untuk mengetahui hal 

tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah disposisi matematis berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam 

pendidikan matematika yang berkaitan dengan pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk guru sebagai bahan referensi dalam 

mengajar dan bahan kajian bagi peneliti lebih lanjut mengenai disposisi 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Disposisi Matematis 

 

Kita tahu bahwa belajar matematika tidak hanya mengembangkan ranah kognitif 

saja, tetapi dibutuhkan juga yang namanya kemampuan afektif. Ketika siswa 

berusaha menyelesaikan masalah matematis, diantaranya diperlukan rasa ingin 

tahu, ulet, percaya diri, serta refleksi atas cara berpikir. Dalam matematika hal 

tersebut dinamakan disposisi matematis (Karlimah, 2010: 10). Disposisi secara 

umum merupakan sebuah bentuk sikap, karakter, atau hal yang berkaitan dengan 

afektif (Maulana, 2017: 18). 

 

Kilpatrick et al. (2001: 131) menamakan disposisi matematis sebagai productive 

disposition (disposisi produktif), yang berarti rasa ketertarikan siswa yang tinggi 

terhadap matematika karena mereka mengganggap bahwa matematika merupakan 

ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan. Sejalan dengan hal tersebut Sumarmo 

menyatakan bahwa disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, 

kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan 

bertindak secara matematis (Maemanah dan Winarso, 2019: 48). Lebih lanjut,  

Wardani mendefinisikan disposisi matematis sebagai ketertarikan dan apresiasi 

terhadap matematika yaitu kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan 

positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam 

belajar, gigih dalam menghadapi permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan 

orang lain, reflektif dalam kegiatan matematik (doing math) (Izzati, 2017: 35). 

 



9 

 

Katz (1993: 2) mengartikan disposisi sebagai kecenderungan secara sadar 

(consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) untuk berperilaku 

tertentu yang mengarah pada tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut 

diantaranya adalah percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel. Lebih 

lanjut dalam konteks matematika,  Katz  (Trisnowali, 2015: 49) mengungkapkan 

disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan masalah 

matematis termasuk di dalamnya percaya diri, tekun, berminat,  dan  berpikir  

fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. 

Sedangkan dalam konteks pembelajaran, disposisi matematis berkaitan dengan 

bagaimana siswa bertanya, menjawab pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide 

matematis, bekerja dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah. Sejalan dengan 

itu Sumarmo (2012: 2) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki disposisi 

matematis yang tinggi akan membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung 

jawab, memiliki motif berprestasi yang tinggi, serta membantu individu mencapai 

hasil terbaiknya. 

 

Perkins et al. (Maxwell, 2015), mengungkapkan bahwa disposisi terdiri dari tiga 

elemen yang saling berinteraksi, yaitu : (1) Inclination (kecenderungan), yaitu 

bagaimana sikap siswa terhadap suatu tugas, (2) Sensitivity, yaitu kepekaan 

terhadap suatu kejadian atau kesiapan peserta didik terhadap suatu tugas, (3) 

Ability (kemampuan), yaitu kemampuan siswa untuk menindaklanjuti dan 

menyelesaikan tugas yang sebenarnya. Adapun menurut Polking (Ningsih, 2015: 

29), indikator disposisi matematis di antaranya adalah: (1) Sifat rasa percaya diri 

dan tekun dalam mengerjakan tugas matematik, memecahkan masalah, 

berkomunikasi matematis, dan dalam memberi alasan matematis; (2) Sifat 

fleksibel dalam menyelidiki, dan berusaha mencari alternatif dalam memecahkan 

masalah; (3) Menunjukkan minat, dan rasa ingin tahu, sifat ingin memonitor dan 

merefleksikan cara mereka berfikir; (4) Berusaha mengaplikasikan matematika ke 

dalam situasi lain, menghargai peran matematika dalam kultur dan nilai, 

matematika sebagai alat dan bahasa. Selanjutnya indikator disposisi matematis 

menurut NCTM (1989) yaitu: (1) Rasa percaya diri dalam menggunakan 

matematika untuk memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan 
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memberikan alasan, (2) Fleksibel dalam menyelidiki gagasan matematis dan 

berusaha mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah, (3) Tekun 

mengerjakan tugas matematika, (4) Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya 

temu dalam melakukan tugas matematis, (5) Cenderung memonitor dan 

merefleksikan kinerja dan penalaran mereka sendiri. (6) Menilai aplikasi 

matematika ke situasi lain dalam bidang lainnya dan pengalaman sehari-hari, dan 

(7) Mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan bahasa. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis adalah 

ketertarikan dan sikap positif siswa terhadap matematika yang meliputi 

diantaranya percaya diri, rasa ingin tahu, tekun, gigih, antusias, reflektif dan 

berpikir fleksibel. Indikator dalam penelitian ini adalah (1) percaya diri dalam 

menggunakan matematika (2) berpikir fleksibel dalam menyelesaikan masalah (3) 

gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas matematika, (4) memiliki rasa ingin tahu 

terhadap matematika, (5) merefleksikan kinerja dan cara pikir sendiri  (6) 

menghargai peran matematika dalam bidang ilmu lainnya dan kehidupan sehari-

hari, dan (7) mengapresiasi peran matematika dalam kebudayaan Indonesia dan 

nilainya sebagai alat dan sebagai bahasa. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

 

Dalam pendidikan, siswa diasah terkait kemampuannya melalui masalah, 

sehingga berbagai kompetensi yang dimiliki oleh siswa dapat ditingkatkan 

(Sumartini, 2016: 148). Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah pada 

dasarnya merupakan tujuan utama proses pendidikan (Dahar, 2011: 121). 

Sebagaimana yang tercantum pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 

2006) bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan utama pendidikan 

Indonesia.  

 

Schunk (2012) mengemukakan bahwa pemecahan masalah mengacu pada usaha 

orang-orang untuk mencapai tujuan karena tidak memiliki solusi otomatis. Hal ini 

senada dengan pendapat Polya (Hadi dan Radiyatul, 2014: 54) yang 
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mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu usaha dalam 

mencari jalan keluar dari suatu masalah yang tidak dapat dengan segera 

diselesaikan. Sedangkan menurut Hardini dan Puspitasari (Hadi dan Radiyatul, 

2014: 54) pemecahan masalah merupakan suatu proses dalam upaya mengatasi 

situasi yang baru dengan cara menemukan kombinasi dari beberapa aturan yang 

dapat diterapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dahar (Juanda dkk, 2014: 107)  

bahwa pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang 

menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh 

sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik. 

 

Akuba dkk. (2020: 48) menyatakan  bahwa kemampuan memecahkan masalah 

merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan yang sudah 

dimiliki untuk menemukan solusi dalam memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi dengan langkah yang tepat. Sedangkan menurut Meika dkk. (2021: 386) 

kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha siswa untuk menemukan 

jalan keluar atau solusi dari permasalahan sehingga mendapatkan hasil akhir atau 

jawaban dari permasalahn tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurfitriyanti 

(2016: 152) yang berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan dalam mencari jalan keluar atas jawaban yang ingin dipecahkan, 

dimana memerlukan jenis belajar yang lebih tinggi, pemahaman objeknya, serta 

kemampuan yang banyak menunjang kreatifitas seseorang.  Ruseffendi (2006) 

juga mengungkapkan hal yang senada bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

sifatnya baru dan kompleks biasanya berupa permasalahan non rutin, namun 

dalam proses penyelesaiannya diperlukan  dasar pengetahuan dan mental. 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu ranah berpikir tingkat 

tinggi (Amam, 2017: 42). Berdasarkan pendapat Resnick (1987: 48) terdapat 7 

karakteristik berpikir tingkat tinggi sebagai berpikir kompleks dan non-

algoliritmik, yaitu: (1) banyak solusi, (2) bernuansa memutuskan dan 

menginterpretasi, (3) aplikasi dari berbagai kriteria, (4) ketidaktentuan, (5) 

pengaturan diri tentang proses berpikir, (6) penentuan makna, penemuan struktur 
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dalam ketidakberaturan, dan (7) usaha. Adapun menurut Surya (Amam, 2017: 42) 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa untuk dapat 

memahami masalah melalui identifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan, membuat atau menyusun strategi 

penyelesaian dan merepresentasikan (dengan simbol, gambar, grafik, tabel 

diagram, model, dll), memilih atau menerapkan strategi untuk mendapatkan solusi 

dan memeriksa kebenaran solusi dan menafsirkannya. 

 

Hendriana dan Soemarmo (2017) mengemukakan 4 indikator kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu: (1) mengidentifikasi data berupa diketahui, ditanyakan 

dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) menentukan strategi yang digunakan, 

(3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, (4) memeriksa ketepatan 

solusi. Adapun menurut Sumarmo (2006), terdapat 5 indikator kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu: (1) mengidentifikasikan kecukupan data untuk 

pemecahan masalah, (2) membuat model matematis dari suatu situasi atau 

masalah sehari-hari dan menyelesaikannya, (3) memilih dan menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah matematika atau di luar matematika, (4) 

menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban, (5) menerapkan matematika secara bermakna. 

Selanjutnya menurut Polya (2004) terdapat 4 tahapan dalam pemecahan masalah, 

yaitu: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, 

(4) melihat kembali.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menemukan solusi  suatu 

permasalahan dengan cara memahami masalah,  membuat atau menyusun strategi 

penyelesaian, menerapkan strategi penyelesaian, dan memeriksa kebenaran solusi 

penyelesaian. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan pemecahan masalah menurut Polya. 
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3. Pengaruh 

 

Pengaruh di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Badudu dan Zain 

(Suryani, 2015: 830) pengaruh adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu yang 

terjadi; (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; dan 

(3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain. Dari pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan daya yang muncul yang 

dapat memberikan perubahan terhadap sesuatu. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Disposisi matematis adalah ketertarikan dan sikap positif siswa terhadap 

matematika yang meliputi diantaranya  percaya diri, rasa ingin tahu, tekun, 

gigih, antusias, reflektif dan berpikir fleksibel. 

2. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menemukan 

solusi suatu permasalahan dengan cara memahami masalah,  membuat atau 

menyusun strategi penyelesaian, menerapkan strategi penyelesaian, dan 

memeriksa kebenaran solusi penyelesaian. 

3. Pengaruh adalah daya yang muncul yang dapat memberikan perubahan 

terhadap sesuatu. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung ini terdiri 

dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi variabel bebas adalah disposisi matematis sedangkan variabel terikatnya 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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Peralihan sistem pembelajaran yang semula daring menjadi luring, menuntut 

siswa agar lebih gigih dalam belajar, lebih bisa mengeksplor diri untuk dapat 

mencari lebih banyak sumber belajar, berani untuk menyampaikan pendapat, 

mandiri serta mampu mengomunikasikan ide dan gagasan agar dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Sikap-sikap tersebut merupakan bagian 

dari indikator disposisi matematis siswa. 

 

Indikator disposisi yang pertama yaitu percaya diri dalam menggunakan 

matematika. Saat menyelesaikan masalah matematika siswa memerlukan sikap 

percaya diri untuk dapat menyampaikan pendapat, bertanya dan 

mengomunikasikan ide atau gagasan yang dipunya dalam merencanakan 

penyelesaian masalah. Dengan adanya rasa percaya diri yang baik maka akan 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah. Ketika siswa mudah dalam 

menyelesaikan masalah maka akan berimplikasi dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

 

Indikator disposisi matematis yang kedua yaitu berpikir fleksibel dalam 

menyelesaikan masalah. Dalam menghadapi masalah matematika, terkadang 

terdapat beberapa cara yang dapat digunakan dalam menyelesaikannya. Saat siswa 

tidak dapat menyelesaikan masalah dengan suatu cara, dengan berpikir secara 

fleksibel maka siswa akan berusaha mencari alternatif penyelesaian masalah lain 

yang lebih mudah untuk digunakan.  

 

Indikator disposisi matematis yang ketiga yaitu gigih dan ulet dalam mengerjakan 

tugas matematika. Saat diberikan tugas, tidak jarang siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah matematika karena adanya keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki, namun siswa dengan sikap gigih dan ulet akan terus 

berusaha dalam menyelesaikan masalah hingga masalah tersebut terselesaikan 

dengan tuntas. 

 

Indikator disposisi matematis yang keempat adalah memiliki rasa ingin tahu 

terhadap matematika. Untuk dapat memecahkan masalah siswa harus memiliki 
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hasrat ingin tahu yang tinggi. Karena siswa dengan hasrat ingin tahu yang tinggi 

akan mencari informasi dengan detail terkait apa yang mereka tanyakan. Melalui 

rasa ingin tahu siswa akan berusaha memecahkan setiap pertanyaan-pertanyaan 

yang bermunculan terkait permasalahan tersebut. Dengan adanya rasa ingin tahu 

siswa akan merasakan pengalaman baru dalam menghadapi masalah yang dapat 

digunakan sewaktu-waktu menghadapi masalah yang serupa. Rasa ingin tahu 

yang dimiliki siswa akan berimplikasi pada kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika 

 

Indikator disposisi matematis yang kelima adalah merefleksikan kinerja dan cara 

pikir sendiri. Mengerjakan kembali soal matematika yang telah diselesaikan 

merupakan salah satu contoh refleksi dalam mengoreksi kembali tentang 

kebenaran hasil yang telah diperoleh. Dengan melakukan refleksi pada pengerjaan 

soal, siswa akan mendapatkan informasi terkait apa saja yang harus ia tingkatkan 

atau ia benahi untuk meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah 

di masa yang akan datang. Kegiatan mengoreksi pengerjaan soal kembali dapat 

meminimalisir kesalahan siswa ketika mengerjakan soal. Sehingga siswa dapat 

merasa puas akan penyelesaian masalah yang ia selesaikan. 

 

Selanjutnya, indikator disposisi yang keenam dan ketujuh yaitu menghargai peran 

matematika dalam bidang ilmu lainnya dan kehidupan sehari-hari serta 

mengapresiasi peran matematika dalam kebudayaan Indonesia dan nilainya 

sebagai alat dan sebagai bahasa juga berpengaruh pada kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan masalah-masalah yang disajikan 

terdapat dikehidupan sehari-hari dan rumpun ilmu lainnya. Sehingga dapat 

membantu siswa dalam merealisasikan pembelajaran matematika mereka dengan 

jelas dan tepat. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa indikator-indikator disposisi 

matematis dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah siswa. Semakin 

tinggi disposisi matematis siswa maka akan semakin tinggi pula kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dan begitupun sebaliknya. Dengan 
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demikian, disposisi matematis diduga berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 mengikuti pembelajaran matematika dengan baik serta 

menerima materi yang sama sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah 

tersebut, yaitu kurikulum 2013. 

2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa selain disposisi matematis diabaikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar yang telah disebutkan diatas, 

maka dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian adalah:  

Terdapat pengaruh yang signifikan antara disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemecahan maslaah matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas VII semester genap SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam 11 kelas, yaitu kelas 

VII A – VII K dengan jumlah siswa sebanyak 341 siswa. Kesebelas kelas tersebut 

memiliki kemampuan matematika yang relatif berbeda, hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Matematika siswa kelas VII 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PTS Matematika Kelas VII Semester Ganjil Tahun 

Pelajaan 2022/2023. 

 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata 

1. VII A 31 31,42 

2. VII B 31 37,48 

3. VII C 32 37,53 

4. VII D 31 35,74 

5. VII E 31 30,00 

6. VII F 30 46,97 

7. VII G 32 40,16 

8. VII H 31 34,77 

9. VII I 30  52,83 

10. VII J 32 45,06 

11. VII K 30 49,80 

Populasi 341 40,08 

Sumber: File Rekapan Nilai Siswa Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 10 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.  

 

Dari sebelas kelas tersebut diambil satu kelas sebagai sampel penelitian. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik cluster 
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random sampling. Teknik cluster random sampling digunakan bilamana populasi 

tidak terdiri dari individu-indvidu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok 

individu atau cluster (Margono, 2010: 127). Pemilihan sampel dilakukan secara 

random dengan melakukan pengundian. Berdasarkan hasil pengundian terpilihlah 

kelas VII I sebagai sampel penelitian. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional untuk 

mencari pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Adapun desain penelitian yang digunakan sebagai berikut. 

 

X                      Y 

 

Pada penelitian ini variabel bebas atau variabel independent (X) yaitu disposisi 

matematis dan variabel terikat atau variabel dependent (Y) yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. 

1. Tahap  Persiapan 

a. Melakukan observasi awal ke sekolah pada tanggal 21 November 2022 

untuk melihat karakteristik populasi penelitian yaitu kelas VII SMP Negeri 

10 Bandar Lampung yang terdistribusi dalam 11 kelas dan melakukan 

wawancara dengan guru matematika kelas VII mengenai pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah. 

b. Membuat skenario dan perangkat pembelajaran sebanyak 4 pertemuan 

dengan materi segiempat 

c. Menentukan sampel penelitian. 
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d. Menyusun instrumen tes dan non tes yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

e. Mengkonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang 

studi matematika. 

f. Melakukan uji validitas instrumen tes oleh guru mitra pada tangal 17 

Februari 2023. 

g. Melakukan pembelajaran di kelas VII I dengan materi segiempat sekama 4 

pertemuan yakni pada tanggal 23-24 Februari 2023 dan 02-03 Maret 2023. 

h. Melakukan uji instrumen tes dan instrumen non tes pada siswa di luar 

sampel penelitian yaitu kelas IX A dan IX C pada tanggal 29 Maret 2023. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan angket disposisi matematis kepada sampel yaitu kelas VII I 

pada tanggal 6 April 2023. 

b. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis kepada 

sampel yaitu kelas VII I pada tanggal 6 April 2023. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil skala disposisi matematis dan data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data angket 

disposisi matematis dan data kemampuan pemecahan masalah siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknis tes 

dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa materi segiempat, dan teknik non tes yang 

berupa angket (kuisioner) untuk mengumpulkan data disposisi matematis siswa. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen  penelitian  yang digunakan  dalam  penelitian ini, yaitu  instrumen tes 

dan instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan  masalah matematis siswa. Sedangkan   instrumen   non    tes   

digunakan   untuk mengukur disposisi matematis yang dimiliki siswa. 

 

1. Instrumen Tes 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk uraian 

yang didasarkan pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang terdiri dari 5 soal uraian. Pemberian soal uraian bertujuan untuk melihat 

langkah-langkah penyelesaian soal yang dilakukan siswa yaitu soal yang memuat 

indikator kemampuan pemecahan masalah dapat terlihat dengan jelas. Materi 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah materi segiempat. Tes yang diberikan 

dikerjakan secara individu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

  

Untuk memberikan batasan saat melakukan penskoran terhadap soal uraian 

dibutuhkan penskoran yang berisi kriteria-kriteria dari berbagai kemungkinan 

jawaban yang diharapkan. Adapun pedoman penskoran tiap butir soal yang 

diadaptasi  dari Polya (Pardimin dkk, 2017) disajikan pada Tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Aspek Yang Dinilai Keterangan Skor 

Memahami masalah 

 

 

 

 

 

 

Siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa 

tidak memahami makna dari masalah yang 

diajukan 

0 

Siswa menuliskan data/konsep/pengetahuan 

yang tidak berhubungan dengan masalah yang 

diajukan sehingga siswa tidak memahami 

masalah yang diajukan 

1 

 

 

 

 

Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) 

apa yang diketahui atau yang ditanyakan saja 

2 

Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) 3 
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Aspek Yang Dinilai Keterangan Skor 

Memahami masalah apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang diajukan dengan jelas 

Membuat atau 

menyusun strategi 

penyelesaian 

Siswa tidak menceritakan/menulis langkah-

langkah untuk menyelesaikan masalah 

0 

Siswa menceritakan/menuliskan langkah-

langkah untuk menyelesaikan masalah tetapi 

tidak runtun 

1 

Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat 

perlu (rumus) dari masalah yang diajukan serta 

menggunakan semua informasi yang telah 

dikumpulkan 

2 

Menerapkan strategi 

penyelesaian 

Siswa tidak mampu melaksanakan rencana 

yang telah dibuat 

0 

Siswa melaksanakan rencana yang telah 

dibuat, tetapi terjadi kesalahan prosedur dan 

kesalahan algoritma/perhitungan 

1 

Siswa melaksanakan rencana yang telah 

dibuat, tetapi terjadi kesalahan prosedur 

2 

Siswa melaksanakan rencana yang telah 

dibuat, menggunakan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah secara benar, dan tidak 

terjadi kesalahan prosedur, tetapi terjadi 

kesalahan algoritma/perhitungan 

3 

Siswa melaksanakan rencana yang telah 

dibuat, menggunakan langkah-langkah 

menyelesaikan masalah secara benar, dan tidak 

terjadi kesalahan prosedur, dan tidak terjadi 

kesalahan algoritma/perhitungan 

4 

Memeriksa 

kebenaran solusi 

penyelesaian 

Siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban 

0 

Siswa melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban 

1 

 

Pengambilan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilakukan 

secara luring pada kelas VII I, namun sebelumnya telah dilakukan uji coba 

terlebih dahulu di kelas IX A, siswa diberikan alokasi waktu selama 75 menit 

untuk mengerjakan tes. Setelah diperoleh data hasil uji coba, maka dilakukan 

perhitungan mengenai validitas isi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. Berikut adalah beberapa uji prasyarat yang dilakukan terhadap 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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a. Validitas Isi 

 

Menurut Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

memiliki validitas rendah. Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk 

mendapatkan alat ukur yang shahih dan tepercaya. 

 

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila isinya sesuai dengan apa yang hendak 

diukur. Untuk mengetahui validitas dari soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat diketahui dengan cara melakukan penilaian terhadap kesesuaian 

isi yang terkandung dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. 

Berdasarkan Sudijono (2013: 163) suatu tes dikatakan valid apabila butir-butir 

soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran yang diukur. Penilaian kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa siswa, dilakukan 

oleh guru mitra dengan menggunakan daftar check list. Hasil validasi guru mitra 

menunjukkan bahwa kelima soal tes yang digunakan dinyatakan valid. Hasil 

validasi dapat dilihat pada Lampiran D.1 halaman 153. 

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Menurut Arikunto (2010: 

86), suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap dan jika hasilnya berubah-ubah, maka 

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Rumus untuk mengukur 

koefisien reliabilitas tes (   ) dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

berdasarkan Sudijono (2013) sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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Dengan varians yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   
(∑ 

 
)  

(∑ ) 

 
 

 

Keterangan : 

    = Koefisisen reliabilitas tes. 

  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 

1 = Bilangan konstan. 

∑  
  = Jumlah varians skor dari tiap butir item. 

  
  = Varians total. 

N = Jumlah responden 

∑  = Jumlah semua data 

∑ 
 
 = Jumlah kuadrat semua data. 

  

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas Tes (   ) 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria 

reliabel atau         . Hasil uji coba reliabilitas pada instrumen tes 

menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,89. Karena instrumen tes 

kemampuan peemecahan masalah matematis siswa memiliki koefisien reliabilitas 

        , maka instrumen tersebut bersifat reliabel. Hasil perhitungan 

reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat 

dilihat pada Lampiran D.2 halaman 155. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Menurut Arikunto (2010: 211) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Agar dapat menghitung daya 

pembeda, pertama-tama diurutkan data dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

sampai terendah. Kemudian data dibagi menjadi 2 kelompok, untuk data yang 

kurang dari 100 sampel diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

sebagai  kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai 
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kelompok bawah. Adapun rumus indeks daya pembeda menurut Sudijono (2013: 

389-390) yaitu sebagai berikut: 

   
     
 

 

Keterangan: 

   = Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

   = Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

I = Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

 

Interpretasi daya pembeda instrumen tes ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

              Sangat Buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki indeks daya 

pembeda             . Berdasarkan hasil perhitungan uji coba pada 

instrumen tes, diperoleh indeks daya pembeda pada kisaran 0,22 sampai 0,33. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda yang cukup untuk 

digunakan. Hasil perhitungan daya pembeda selengkapanya dapat dilihat pada 

Lampiran D.3 halaman 157. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Butir-butir item tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat 

dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut 

tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran 

item itu adalah sedang atau cukup. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
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indeks tingkat kesukaran suatu butir soal menurut Sudijono (2013: 372) adalah 

sebagai berikut: 

  
 

  
 

Keterangan: 

  = Indeks kesukaran. 

B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Interpretasi dari indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

menurut Robert L. Thorndike dan Elizabet Hagen (Sudijono, 2013) sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

Kurang dari      Sukar 

          Cukup (Sedang) 

Lebih dari      Mudah 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori cukup (sedang) dengan indeks 

tingkat kesukaran butir soal pada rentang          .  Berdsarkan hasil 

perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh tingkat kesukaran butir soal pada 

kisaran 0,63 sampai 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang digunakan telah memiliki kategori yang 

sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.4 halaman 159.  

 

Berdasarkan uji validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis di atas telah memenuhi 

kriteria, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada penelitian ini layak untuk digunakan. 
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2. Instrumen Non Tes 

 

Data angket (kuisioner) yang digunakan untuk mengukur disposisi matematis 

dalam penelitian ini berupa angket tertutup yang terdiri dari pernyataan positif dan 

negatif. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan pilihan jawaban yang 

disediakan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Alternatif penskoran skala Likert pada angket disposisi matematis 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut. 

 

Tabel 3.6 Alternatif Penskoran Angket Disposisi Matematis 

 

No  Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Pertanyaan 

Positif  Negatif 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak Setuju 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

(sumber: Kasmadi dan Sunairah, 2014: 76) 

 

Angket disposisi matematis dalam penelitian ini dibuat berdasarkan tujuh 

indikator disposisi matematis. Adapun kisi-kisi angket disposisi matematis yang 

digunakan diadaptasi dari Kesumawati (2010: 44) yang dapat dilihat pada Tabel 

3.4 berikut. 

 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Disposisi Matematis Siswa 

 

 
Komponen/ 

Aspek 
Indikator 

No Item Jumlah 

pernyataan Item 

(+) 

Item 

(-) 

Disposisi 

Matematis 

Kepercayaan diri Percaya diri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

1 2 2 

Mampu 

memberikan 

alasan yang logis 

dalam 

mengomunikasi-

kan ide-ide 

3  1 
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Komponen/ 

Aspek 
Indikator 

No Item Jumlah 

pernyataan Item 

(+) 

Item 

(-) 

Disposisi 

Matematis 

Ketertarikan dan 

keingintahuan 

yang tinggi 

Sering bertanya 

ketika belajar 

6  1 

Antusiasme 

yang tinggi 

dalam mencari 

jawaban dalam 

permasalahan 

matematis 

 

 

 

20 

5 

2 

Semangat dalam 

mengeksplorasi 

ide-ide 

matematis 

7, 

17 

4 3 

Fleksibelitas  Mencoba 

berbagai metode 

alternatif untuk 

menyelesaikan 

masalah 

19 22 2 

Ketekunan Mampu 

menyelesaikan 

persoalan 

matematika 

dengan mencoba 

berbagai 

alternatif 

12 10 2 

Bersungguh-

sungguh dalam 

belajar 

9, 

11, 

21 

8 4 

Reflektif  Menyukai 

matematika 

 13 1 

Merefleksikan 

hasil belajarnya 

15 16 2 

Menilai aplikasi 

matematika 

Menilai aplikasi 

matematika 

dalam bidang 

lain dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

18, 

27 

23, 

28 

4 

Apresiasi Mengapresiasi 

peran 

matematika 

dalam kehidupan 

14, 

25 

24, 

26 

4 

Jumlah  16 12 28 

(sumber: Kesumawati, 2010: 44)  
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Pengambilan data angket disposisi matematis siswa dilakukan secara luring pada 

kelas VII I, namun sebelumnya telah dilakukan uji coba terlebih di kelas IX C, 

siswa diberikan alokasi waktu selama 30 menit untuk mengerjakan. Setelah 

diperoleh data hasil uji coba, maka dilakukan perhitungan mengenai validitas isi, 

dan reliabilitas instrumen.  

 

Sebelum uji prasyarat instrumen non tes dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan skor masing-masing skala Likert tiap pertanyaan. Penskoran 

dilakukan berdasarkan hasil pengisian skala disposisi matematis uji coba. 

Prosedur perhitungan skor skala disposisi matematis untuk setiap pernyataan 

menurut Azwar (2012: 142-143) adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan. 

b. Menentukan proporsi masing-masing skala Likert tiap item pernyataan (P). 

c. Menghitung besarnya frekuensi kumulatif (Pk). 

d. Menghitung nilai dari Pk tengah = ½ (P) + Pkb, dimana Pkb adalah proporsi 

kumulatif dalam kategori sebelah kiri. 

e. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan Pk tengah. 

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai 

terkecil       untuk skala Likert tiap item pernyataan. 

g. Membulatkan hasil penjumlahan pada Langkah f. 

 

Perhitungan di atas ditujukan untuk mengubah skor tiap item pernyataan ke skala 

interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala Likert untuk tiap item 

butir skala disposisi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran D.6 halaman 

163. 

 

Setelah data disposisi dirubah menjadi data skala interval. Selanjutnya data 

disposisi matematis dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitasnya untuk 

mengetahui kelayakan penggunaan instrumen non tes pada penelitian ini. Adapun 

perhitungan uji validitas dan reliabiltas instrumen non tes sebagai berikut. 
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a. Validitas Isi 

 

Menurut Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Untuk menghitung 

koefisien validitas butir ( ) digunakan rumus korelasi product moment menurut 

Sudjana (2005: 369 ) sebagai berikut: 

  
 ∑     (∑  )(∑  )

√{ ∑  
 
 (∑  )

 
}{ ∑  

 
 (∑  )

 
}

  

Keterangan: 

  = koefisien korelasi antara variabel x dan y 

  = jumlah subjek 

∑   = total jumlah dari variabel x 

∑   = total jumlah variabel y 

∑  
 
 = jumlah kuadrat variabel x 

∑  
 
 = jumlah kuadrat variabel y 

 

Untuk menginterpretasikan koefisien validitas butir, digunakan interpretasi 

mengenai besarnya koefisien korelasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 

181) yang disajikan pada Tabel 3.8 berikut. 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Validitas Angket Disposisi Matematis 

Nilai r Kriteria 

       Valid  

       Tidak Valid 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen non tes, diperoleh koefisien 

korelasi tiap butir soal pada kisaran      sampai 0,63. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut terdapat 8 butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas 

yaitu nomor 4, 10, 13, 16, 19, 23, 24 dan 26. Sehingga dari 28 soal yang telah 

diuji coba terdapat 20 soal yang valid. Perhitungan hasil uji validitas instrumen 

non tes dapat dilihat pada Lampiran D.8 halaman 171. 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Selain instrumen yang digunakan harus valid, instrumen yang baik juga harus 

memiliki sifat reliabel. Uji reliabilitas berfungsi untuk mengukur kemampuan, 

kemantapan, ketetapan dan homogenitas instrumen yang akan digunakan 

(Margono: 2010). Rumus untuk mengukur koefisien reliabilitas non tes (   ) 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha berdasarkan Sudijono (2013) 

sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

Dengan varians dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   
(∑ 

 
)  

(∑ ) 

 
 

 

Keterangan : 

    = koefisisen reliabilitas tes. 

  = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 

1 = bilangan konstan. 

∑  
  = jumlah varian skor dari tiap butir item. 

  
  = varian total. 

N = jumlah responden 

∑  = jumlah semua data 

∑ 
 
 = jumlah kuadrat semua data. 

 

 

Dengan kriteria reliabel apabila         . Hasil uji coba reliabilitas pada 

instrumen non tes diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,71. Karena instrumen 

non tes disposisi matematis memiliki koefisien reliabilitas          maka 

instrumen tersebut bersifat reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen non tes 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9 halaman 172. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skala disposisi matematis siswa 

dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Setelah data tersebut 
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diperoleh, maka selanjutnya dilakukan analisis data untuk menjawab pertanyaan 

dari rumusan masalah. 

 

1. Statistik Deskriptif 

 

Sebelum dilakukan uji analisis data penelitian, data penelitian dikelompokkan 

berdasarkan kriterianya baik data disposisi matematis maupun data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Kriteria  pengelompokkan berdasarkan  

rumus Azwar (2012: 163) disajikan pada Tabel 3.9 berikut. 

 

Tabel 3.9 Kriteria Pengelompokan Data 

 

Skor Kategori 

          Sangat Tinggi 

                  Tinggi 

                  Sedang 

                  Rendah  

          Sangat Rendah 

 

 

Keterangan : 

   
                                      

 
 

    
                                      

 
 

    Skor Total 

 

 

Hasil pengelompokan data disposisi matematis dapat dilihat pada Lampiran 

D.10.1 halaman 176 dan pengelompokan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran D.11.3 halaman 179. Untuk 

pembahasan hasil pengelompokan data dibahas lebih lanjut pada BAB IV pada 

halaman 37. 
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2. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data disposisi 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 20 dengan uji One-Sample Kolmogorof-Smirnof Test 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

Dasar pengambilan keputusan yaitu pada nilai Asymp.Sig (2-Tailed) pada 

output One-Sample Kolmogorof-Smirnof Test. 

2. Taraf Signifikan 

      

3. Keputusan Uji 

   diterima apabila         , sedangkan dalam hal lainnya    ditolak. 

 

Hasil uji normalitas residual data disposisi matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.10 dan perhitungan lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran D.12 pada halaman 181.  

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Residual Data Disposisi Matematis dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Sig. (2-Tailed) Batas Nilai Sig    Keterangan 

0,772 0,05 Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.10, diketahui nilai Sig. (2-Tailed)           , 

sehingga    diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual 

disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal 

dari populasi berdistribusi normal. 
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b. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear 

antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Adapun ketentuan uji linearitas yaitu: 

1. Hipotesis  

   : terdapat hubungan yang linear antara disposisi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

   : tidak terdapat hubungan yang linear antara disposisi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

Dasar pengambilan keputusan yaitu nilai sig pada Deviation from linearity. 

2. Taraf signifikan 

        

3. Keputusan Uji 

Jika sig      , maka    diterima, sedangkan dalam hal lainnya    ditolak. 

Hasil uji linearitas data disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.11 dan perhitungan lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran D.13 halaman 184. 

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Linearitas Data Disposisi Matematis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Sig Batas Nilai Sig    Keterangan 

0,084 0,05 Diterima 
Hubungan bersifat 

linear 

 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.11, diketahui nilai                sehingga  

   diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data disposisi matematis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki hubungan yang 

linear. 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat diperoleh bahwa disposisi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal dari populasi 

berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang linear antara disposisi matematis 
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dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh karena itu, 

selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis yaitu regresi linear sederhana. 

 

c. Uji Hipotesis 

 

 

1. Persamaan Regresi Linier 

 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat apakah berpengaruh positif atau negatif, 

serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat (kemampuan pemecahan 

masalah matematis) apabila variabel bebas (disposisi matematis) mengalami 

kenaikan atau penurunan. Analisis regresi linear ini dilakukan dengan bantuan 

IBM SPSS Statistic 20. Adapun rumus regresi linier sederhana (Sudjana, 2005: 

312), yaitu: 

       

Keterangan : 

  = variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

  = variabel bebas yaitu disposisi matematis 

a = konstanta regresi 

b = koefisien regresi 

 

Nilai   dan   dapat dilihat pada Lampiran D.14 halaman 186. Berdasarkan 

Lampiran D.14 diperoleh nilai Constant (a)          dan b       . Sehingga 

diperoleh persamaan regresinya yaitu                 . 

 

2. Uji F 

 

Ketika data berasal dari populasi berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

independent antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan analisis varians untuk mengetahui apakah disposisi matematis 

(variabel  ) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa (variabel  ) yang dapat dilihat dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20. 

Adapun ketentuan uji F  sebagai berikut: 
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1. Hipotesis  

   : disposisi matematis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

   : disposisi matematis berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

Dasar keputusan yaitu nilai sig pada tabel annova yang diperoleh dari output 

SPSS. 

2. Taraf Signifikan 

        

3. Keputusan Uji 

Adapun kriteria uji dalam penelitian ini, yaitu    diterima apabila sig       

atau               , sedangkan untuk hasil lainnya    ditolak (Basuki, 

2015: 13) 

 

Hasil uji hipotesis disajikan dalam Tabel 3.12 dan perhitungan lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran D.14 Halaman 186. 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Hipotesis Data Disposisi Matematis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa. 

 

                  Keterangan 

9,179 4,196 Ditolak Berpengaruh signifikan 

 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.13 diketahui nilai F diperoleh  

             . Dari tabel distribusi F diperoleh         ( )( )(   )  

 (    )( )(  )             . Sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

3. Koefisien Determinasi  

 

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 
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dilihat pada tabel IBM SPSS Statistic 20. Adapun rumus koefisien determinasi 

menurut Sudjana (2005: 369) adalah sebagai berikut: 

           

Keterangan: 

   : koefisien determinasi 

  : koefisien korelasi 

 

Seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat 

dapat dilihat pada Tabel 3.13, dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran D.14 Halaman 186. 

 

Tabel 3.13 Nilai Koefisien Korelasi 

 

N R R Square 

30 0,497 0,247 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.13, diketahui nilai              , maka berdasarkan 

rumus di atas dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis memberikan 

pengaruh sebesar 24,7% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

disposisi matematis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, yaitu sebesar 24,7%. Persamaan regresi yang terbentuk 

yaitu                 , dengan arah pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bernilai positif yang 

berarti apabila semakin tinggi disposisi matematis yang dimiliki siswa maka 

semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti yaitu: 

1. Kepada guru disarankan untuk lebih sering memberikan siswa soal yang 

berbasis masalah, sehingga siswa terlatih untuk berpikir tingkat tinggi dalam 

menyelesaikan masalah. Selain itu, disarankan juga untuk menciptakan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan disposisi matematis siswa guna 

menunjang perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

secara optimal. 

2. Kepada peneliti-peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis, 

disarankan untuk membuat LKPD yang lebih efisien dan memberikan 

penuntunan kepada siswa dalam mengisi angket disposisi matematis agar 

siswa dapat memahami setiap pernyataan dengan baik.  
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